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ABSTRAK 

 

Nama  : Hasnaturrahmadani 

Jurusan : Ilmu Komunikasi (Broadcasting) 

Judul  : Manajemen Penyiaran Stasiun Radio Aditya 87,6 FM Dalam 

    Meningkatkan Minat Pendengar di Kota Pekanbaru 

 

Manajemen penyiaran adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanan, serta pengawasan yang dilakukan oleh stasiun penyiaran guna 

mencapai tujuan sebuah stasiun penyiaran tersebut.   Penelitian ini adalah tentang 

manajemen penyiaran stasiun radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru. Tujuan dari 

penelitian ini adalah  untuk mengetahui bagaimana manajemen penyiaran stasiun 

radio Aditya 87,6 FM dalam meningkatkan minat pendengar di kota Pekanbaru. 

Teori yang digunakan di dalam penelitian ini adalah teori manajemen. Penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan teknik pengumpulan data 

dengan melakukan wawancara terhadap pihak radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru, 

melakukan observasi serta pengumpulan dokumen-dokumen yang berkenaan 

dengan tujuan penelitian. Hasil penelitian ini adalah minat pendengar kota 

Pekanabaru dalam mendengarkan program siaran radio Aditya 87,6 FM 

Pekanbaru stabil. Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru dalam melaksanakan kegiatan 

manajemen penyiaran sudah berjalan dengan baik sesuai dengan visi misi radio 

Aditya 87,6 FM Pekanbaru. 

 

Kata Kunci: Manajemen penyiaran, minat, radio 
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ABSTRACT 

 

Name  : Hasnaturrahmadani 

Department : Communication 

Title : Broadcasting Management of Aditya 87,6 FM Radio Station 

in IncreasingListener Interest in Pekanbaru. 

 

Broadcast management is a process of planning, organizing, actuating, and 

controlling carried out by a broadcasting station in order to achieve the objectivies 

of a broadcasting station. this research is about broadcasting management of 

Aditya 87,6 FM radio station Pekanbaru. The purpose of this research is to find 

out how the broadcast management of Aditya 87,6 FM radio station in increasing 

the interest of listeners in Pekanbaru. The theory used in this research is 

management theory. This research uses descriptive qualitative methods and data 

collection techniques by conducting interviews with the radio Aditya 87,6 FM 

Pekanbaru, conducting observations and collecting documens relating to the 

research objectives. The result of this study aare the interest of listeners in 

Pekanbaru in listening to the radio broadcast program Aditya 87,6 FM Pekanbaru 

stable. Aditya 87,6 FM Pekanbaru in carrying out broadcast management 

activities has been going well in accordance with the vision and mission of Aditya 

87,6 FM Pekanbaru radio. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manajemen Penyiaran di dalam suatu stasiun penyiaran mempunyai peranan 

yang penting dalam meningkatkan minat audiens di dalam stasiun penyiaran 

tersebut. Dalam meningkatkan minat audiens, harus ada program-program siaran 

yang berkualitas sehingga audiens tertarik untuk mendengarkan atau menonton 

program siaran tersebut. 

Salah satu aspek yang sangat vital di dalam meningkatkan minat pendengar 

adalah pelaksanaan manajemen penyiaran yang baik. Dalam pengelolaan suatu 

stasiun radio, pelaksanaan fungsi manajemen penyiaran yang runut dan sistematis 

akan mempengaruhi hasil dari program-program siaran yang dihasilkan oleh 

manajemen penyiaran tersebut. Tingkat persaingan stasiun radio pada saat ini 

cukup tinggi dalam meningkatkan minat audiens untuk mendengarkan program 

siarannya. Progam siaran yang dihasilkan oleh sebuah stasiun Radio harus 

dikemas sedemikian rupa agar mampu menarik perhatian audiens.  Setiap 

program yang diproduksi harus mengacu pada kebutuhan audiens yang menjadi 

target sasaran radio. Setiap program siaran harus mengacu pada pilihan format 

tertentu. Tujuan penentuan format siaran adalah untuk memenuhi sasaran 

khalayak secara spesifik dan untuk kesiapan berkompetisi dengan media lainnya 

di suatu lokasi siaran.
1
 

Persaingan media penyiaran pada dasarnya adalah persaingan merebut 

perhatia audien. Dalam merebut perhatian audien, maka stasiun penyiaran harus 

memahami siapa audien mereka dan apa kebutuhan mereka. Bagaimana 

menyeleksi audien sangat ditentukan bagaimana pengelola media penyiaran 

melihat audien itu sendiri.
2
 

                                                             
1
 Morrisan, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio & Televisi, (Jakarta, 

Kencana, 2009), 220. 
2
 Ibid, 166. 
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Radio Aditya adalah salah satu radio swasta yang mengudara di Pekanbaru. 

Daya pancar Radio Aditya adalah 2500 Watt dengan jangkauan suara 250 km 

yang meliputi wilayah Pekanbaru dan sekitarnya. Radio Aditya sudah berdiri dari 

tahun 1988 masih tetap eksis dan diminati oleh pendengarnya. Tidak mudah 

mempertahankan citra dalam kurun waktu tersebut.Daerah yang berada dalam 

radius jangkauan siaran Radio Aditya di Provinsi Riau adalah sebagai berikut: 

Kota Pekanbaru, Perawang, Bangkinang, Kerinci, Rumbai, Minas, dan Kandis
3
 

Berdasarkan pernyataan Nadine sebagai Stasiun Manager Radio Aditya 

bahwa Radio Aditya menempati urutan pertama di Pekanbaru sebagai radio 

bersegment dewasa. Beliau mengatakan bahwa untuk urutan mengenai peringkat, 

Radio Aditya yang ada di posisi pertama karena radio di Pekanbaru banyak 

bersegmentasikan pendengar anak muda. Lain halnya dengan radio Aditya 

sehingga untuk segmentasi dewasa Radio Aditya tidak memiliki kompetitor. 

Radio Aditya tidak hanya memberikan sajian hiburan saja, namun informasi 

aktual dan gaya hidup menjadikan Radio Aditya bagian yang tak terpisahkan dari 

kegiatan para profesional Kota Pekanbaru. Ditambah dengan keberadaan OB-Van 

dengan teknologi terdepan, memungkinkan Radio Aditya secara rutin mampu 

melakukan live talkshow dengan para pelaku bisnis, para profesional muda, 

pejabat publik sampai dengan budayawan daerah dan tokoh-tokoh masyarakat 

yang ada di Provinsi Riau bila ada isu-isu hangat yang memerlukan 

wawancara/klarifikasi khusus kepada tokoh-tokoh yang terkait dan berkompeten.
4
 

Radio Aditya memiliki tagline “Hits Music Stasion”. Dengan tagline ini, 

Radio Aditya lebih mengedepankan lagu-lagu yang menjadi hits mulai dari tahun 

80-an sampai sekarang.
5
 Dengan banyaknya program unggulan di Radio Aditya 

membuat para pendengar merasa semakin tertarik untuk mendengarkan program 

siaran di Radio Aditya terus menerus sehingga Radio Aditya masih setia di hati 

para pendengarnya. 

Radio Aditya memiliki banyak program siaran, baik program hairian 

maupun mingguan. Di antaranya, program Harmoni Pagi, Female Life, Flashback, 

                                                             
3
 Dokumentasi: Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru 

4
 Ibid 

5
 Ibid 
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Sweet Night, dan sebagainya. Dalam menenjalankan program-program tersebut 

tentu Radio Aditya harus memiliki manajemen yang berkualitas agar program 

tersebut diminati oleh para pendengar.  

Suatu radio bisa mendapatkan pendengar yang banyak dan masih eksis di 

zaman internet ini jika radio tersebut memiliki manajemen yang baik. Jika salah 

satu program di radio tersebut memiliki pendengar yang kurang maka program 

tersebut akan diubah atau dihapuskan. Hal ini berkaitan dengan adanya 

manajemen penyiaran yang dilakukan sebuah radio guna menghasilkan program 

siaran yang berkualitas sehingga radio tersebut tidak kehilangan peminat. 

Berdasarkan uraian pokok yang telah peneliti kemukakan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Manajemen Penyiaran 

Stasiun Radio Aditya 87,6 FM Dalam Meningkatkan Minat Pendengar Di 

Kota Pekanbaru”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Dalam judul penelitian ini ada beberapa istilah yang perlu peneliti jelaskan 

agar lebih mudah dalam pemahaman penelitian, antara lain: 

1. Manajemen Penyiaran 

Manajemen yang diterapkan dalam organisasi penyiaran, yaitu organisasi 

yang mengelola siaran. Ini berarti sebagai “motor penggerak” organisasi 

penyiaran dalam usaha pencapaian tujuan bersama melalui penyelenggaraan 

siaran.
6
 

2. Minat 

Minat adalah sesuatu yang pribadi dan berhubungan erat dengan sikap. 

Minat dan sikap merupakan dasar bagi prasangka, dan minat juga penting dalam 

mengambil keputusan. Minat dapat menyebabkan seseorang giat melakukan suatu 

kegiatan menuju ke sesuatu yang telah menarik minatnya.
7
 

 

                                                             
6
 Abdul Rachman, Dasar-dasar Penyiaran, (Pekanbaru: Unri Press), 185 

7
 Inriyani Sembiring, Program Indolicious dan Minat Pendengar Most FM (Studi 

Korelasi Tentang Pengaruh Program Indolicious di Radio MOST FM terhadap Minat Pendengar 

MOST FM di SMK Pariwisata Indonesia Membangun-3), (Medan), 5 
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3. Pendengar 

Persaingan media penyiaran pada dasarnya adalah persaingan merebut 

perhatian audiens dan untuk dapat merebut perhatian audiens, maka pengelola 

penyiaran harus memahami siapa audiens mereka dan apa kebutuhan mereka. 

Dalam era persaingan dewasa ini setiap media penyiaran harus memiliki strategi 

yang jelas dalam merebut perhatian audiens. Strategi merebut audiens adalah 

sama saja dengan strategi pemasaran (marketing) dalam arti yang luas. Audiens 

adalah pasar, dan program yang disajikan adlah produk yang ditawarkan.
8
 

4. Radio 

Radio adalah teknologi yang digunakan untuk pengiriman sinyal dengan 

cara modulasi dan radiasi elektromagnetik (gelombang elektromagnetik). 

Gelombang ini melintas dan merambat lewat udara, dan bisa juga merambat lewat 

ruang angkasa yang hampa udara, karena gelombang ini tidak memerlukan 

gelombang medium pengangkut (seperti molekul udara).
9

 Radio merupakan 

media elektronik yang bersifat khas sebagai media audio. Oleh karena itu, ketika 

khalayak menerima pesan dari pesawat radio, khalayak pada tatanan mental pasif 

dan bergantung pada jelas tidaknya kata-kata yang diucapkan penyiar.
10

 

  

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah, bagaimana manajemen 

penyiaran Radio Aditya 87,6 FM dalam meningkatkan minat pendengar di kota 

Pekanbaru. 

  

                                                             
8

 Inriyani Sembiring, Program Indolicious dan Minat Pendengar Most FM (Studi 

Korelasi Tentang Pengaruh Program Indolicious di Radio MOST FM terhadap Minat Pendengar 

MOST FM di SMK Pariwisata Indonesia Membangun-3), (Medan), 5 
9
 https://id.wikipedia.org/wiki/Radio (diakses tanggal 8 Juni 2017) 

10
 Riswandi, Dasar-Dasar Penyiaran, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), 2. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Radio
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui manajemen penyiaran 

stasiun Radio Aditya 87,6 FM dalam meningkatkan minat pendengar di Kota 

Pekanbaru. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini diantaranya : 

a. Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi tulisan yang 

memperkaya sumber perbendaharaan kepustakaan. 

b. Untuk Radio Aditya 87,6 FM dapat dijadikan sebagai msukan guna 

membangun kemajuan radio demi perkenbangan di masa yang akan 

datang. 

c. Untuk menyelesaikan program studi strata satu (S1) pada FDK UIN 

SUSKA Riau. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan proposal ini terdiri dari pokok-pokok pernasalahan 

yang dibahas pada masing-masing bab yang diuraikan menjadi beberapa bagian 

sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang Latar Belakang Masalah; Penegasan 

Istilah; Permasalahan yang terdiri atas Identifikasi Masalah, 

Batasan Masalah dan Rumusan Masalah; Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian; dan Sistematika Penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang Teori; Kajian Terdahulu; dan 

Kerangka Pikir. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai Jenis dan Pendekatan 
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Penelitian; Lokasi dan Waktu Penelitian; Populasi dan Sampel; 

Teknik Pengumpulan Data; Uji Validitas; dan Teknik Analisis 

Data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM PENELITIAN 

Pada bab ini berisikan gambaran umum tentang Radio Aditya 87,6 

FM, sejarah, serta struktur organisasi Radio Aditya 87,6 FM. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini berisikan tentang penyajian data yang diperoleh dari 

hasil pengumpulan data di lapangan tentang manajemen penyiaran 

Radio Aditya 87,6 FM dalam meningkatkanminat pendengar di 

Kota Pekanbaru. 

BAB VI : PENUTUP 

Di dalam bab ini berisi kesimpulan penelitian beserta saran dan 

daftar pustaka. 

KEPUSTAKAAN 

LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Manajemen Penyiaran 

Sejarah media penyiaran dibagi dua, sejarah media penyiaran 

sebagai penentu teknologi (berawal dari ditemukannya radio oleh para 

ahli teknik Eropa dan Amerika), sejarah media penyiaran sebagai 

suatu industri dimulai di Amerika. Sejarah penyiaran dunia dimulai 

ketika ahli fisika Jerman, Heinrich Hertz pada tahun 1887 berhasil 

mengirim dan menerima gelombang radio.
11

 

 Organisasi penyiaran tentu tidak terlepas dari sebuah 

manajemen. Manajemen berasal dari kata dalam Bahasa 

Inggris”management”, dengan kata kerja “to manage” yang secara 

umum berarti mengurusi, mengemudikan, mengelola, menjalankan, 

membina, atau memimpin; kata benda “managemet” dan “manage” 

berarti orang yang melakukan kegiatan manajemen.  

George R. Terry (1997) dalam jurnal Misionaris Lukas 

menjelaskan bahwa manajemen  merupakan proses yang khas, yang 

terdiri dari tindakan-tindakan yaitu, perencanaan, pengorganisasian, 

penggiatan, dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta 

mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan 

sumber daya manusia dan sumber daya lainnya.  Hubungan antara 

manajemen dengan penyiaran, yaitu:  

                                                             
11

 Abdul Rachman, Dasar-Dasar Penyiaran, (Pekanbaru: Unri Press, 2010), 1. 

7  
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Gambar 2.1 

HUBUNGAN ANTARA MANAJEMEN DAN PENYIARAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari bagan di atas dapat dilihat bahwa ada impitan antara 

manajemen dan penyiaran. Impitan ini terjadi di atas landasan rasa 

kebersamaan dan dan keterbukaan untuk menciptakan siaran yang 

berkualitas serta baik dan benar (edukatif, normatif, informatif, 

persuasif, dan komunikatif).
12

 Fungsi dari manajemen penyiaran 

adalah: 

a. Planning (Perencanaan) 

Perencanaan adalah menyiapkan rencana dan strategi yang 

akan dikerahkan guna mencapai tujuan perusahaan penyiaran. 

Dalam perencaan harus diputuskan “apa yang harus dilakukan, 

bagaimana cara melakukannya, kapan akan dilakukan, serta siapa 

yang akan melakukannya.” Jadi perencanaan adalah sekumpulan 

kegiatan dan memutuskan apa yang harus dilakukan, kapan, 

                                                             
12

Abdul Rachman, Dasar-Dasar Penyiaran, (Pekanbaru: Unri Press, 2010), 190 
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bagaimana, dan oleh siapa.
13

 Dalam dunia penyiaran, perencanaan 

merupakan unsur yang sangat penting karena siaran memiliki 

dampak di masyarakat. Kesamapandangan, sikap dan tindakdalam 

pelaksanaan di lapangan.
14

 

Tujuan organisasi merupakan suatu pernyataan tentang 

keadaaan yang diinginkan dimana organisasi atau perusahaan 

bermaksud untuk mewujudkannnya dan sebagai pernyataan 

tentang keadaan di waktu yang akan datang dimana organisasi 

sebagai kolektivitas mencoba untuk menimbulkannya. Tujuan 

organisasi merupakan pernyataan tentang keadaan atau situasi 

yang tidak terdapat sekarang tetapi dimaksudkan untuk dicapai 

diwaktu yang akan datang melalui kegiatan-kegiatan mendatang 

organisasi atau perusahaan. Jadi, dua unsur penting tujuan adalah: 

(1) hasil-hasil akhir yang diinginkan di waktu mendatang dengan 

mengarahkan  (2) usaha atau kegiataan saat ini.
15

 

Pada umumnya, tujuan mediapenyiaran dapat dibagi 

menjadi tiga hal, yaitu: 

1) Tujuan ekonomi, mencakup hal-hal yang terkait dengan posisi 

keuangan media penyiaran bersangkutan dengan perhatian 

utamanya tertuju pada target pendapatan, target pengeluaran, 

target keuntugan, target rating yang ingin dicapai. 

2) Tujuan pelayanan, mencakup kegiatan penentuan program 

yang dapat menarik audien, penetuan program yang dapat 

memenuhi minat dan kebutuhan audien sekaligus kegiatan 

penetuan pada media penyiaran ditengah masyarakat. 

3) Tujuan personal, pada umunya individu bekerja untuk satu 

tujuan, yaitu mendapatkan penghasilan namun tidak setiap 

                                                             
13

Morrisan, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio & Televisi, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2008), 130. 
14

 JB Wahyudi, Dasar-Dasar Manajemen Penyiaran, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 1994), 46. 
15

 Morrisan, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio & Televisi, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2008), 132. 
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individu yang menjadikan penghasilan sebagai satu-satunya 

tujuan karena mereka menginginkan tujuan lain untuk 

mendapatkan pengalaman, keahlian, kepuasan kerja, dan 

sebagainya. 

Maksud penetapan tujuan pada media penyiaran adalah agar 

terdapat koordinasi dari berbagai kegiatan yang dilakukan oleh 

departemen dan individu dengan tujuan utama media penyiaran.
16

 

Dalam menetapkan tujuan terdapat dua tipe utama rencana, yaitu: 

1) Rencana strategis (strategic plans), yaitu rencana yang 

dirancang untuk memenu. hi tujuan-tujuan organisasi yang 

lebih luas, yaitu mengimplementasikan misi yang memberikan 

alasan khas keberadaan organisasi. Perencanaan strategis 

adalah proses pemilihan tujuan-tujuan organisasi, penentuan 

stategi, kebijaksanaan dan program strategis apa yang 

dibutuhkan untuk menjamin bahwa strategi dan kebijakan telah 

diimplementasikan. Dalam hal ini, perencanaan strategis 

meliputi kegiataan: (1) membuat keputusan mengenai sasaran 

dan tujuan program penyiaran; (2) melakukan identifikasi dan 

sasaran (target) audiens; (3) menetapkan kebijakan atau aturan 

untuk menetukan strategi yang dipilih; dan (4) memutuskan 

strategi yang akan digunakan. 

2) Rencana operasional, yaitu penguraian lebih rinci bagaimana 

strategi akan dicapai. Rencana operasional terdiri dari rencana 

sekali pakai dan rencana tetap. Rencana sekali pakai 

dikembangkan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu dan tidak 

digunakan kembali bila tujuan telah tercapai. Rencana tetap 

adalah pendekatan-pendekatan standar untuk penanganan 

situasi-situasi yang dapat diperkirakan dan terjadi berulang-

ulang.
17
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Ibid, 135 
17
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b. Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian merupakan proses penyusunan struktur 

organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya 

yang dimiliki lingkungan yang melingkupinya. Dua aspek utama 

proses penyusunan struktur organisasi adalah departementalisasi 

dan pembagian kerja.
18

 Departementalisasi adalah pengelompokan 

kegiatan-kegiatan yang sejenis dan saling berhubungan dapat 

dikerjakan bersama. Pembagian kerja adalah pemerincian tugas 

pekerjaan agar setiap individu dalam organisasi bertanggung 

jawab untuk melaksanakan sekumpulan kegiatan yang terbatas. 

Menurut Willis dan Aldridge (1991), stasiun penyiaran pada 

umumnya memiliki empat fungsi dasar (areas of operations) 

dalam struktur organisasinya, yaitu:
19

 

1. Teknik 

Bagian teknik bertanggung jawab untuk menjaga kelancaran 

siaran. Suatu siaran tidak akan mengudara tanpa adanya 

peralatan siaran yang memadai. Tugas bagian teknik adalah 

mengusulkan penggantian peralatan, mengusulkan pembelian 

peralatan baru, melaksanakan instalasi (pemasangan alat), dan 

melakukan perawatan atas pesan itu. 

2. Program 

Bagian program stasiun penyiaran memiliki tugas utama 

menyediakan berbagai acara yang akan disuguhkan kepada 

audien. Acara itu dapat diproduksi sendiri, diproduksi pihak 

lain, atau membeli program yang ditawarkan pihak lain. 

Bagian program biasanya yang merencnakan, menjadwalkan, 

dan membuat program. Program yang direncakan serta yang 

                                                             
18

Ibid, 142 
19

Ibid, 147 
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disiarkan oleh bagian program haruslah program yang dapat 

menarik minat audien untuk mendengarkannya. 

3. Pemasaran 

Bagian pemasaran atau penjualan bertugas untuk menjual 

program ke pemasang iklan. Pekerjaan menjualkan program ini 

menjadi tanggung jawab bagian pemasaran agar radio 

mendapatkan sumber penghasilan utama. 

4. Administrasi 

Bagian administrasi dalam suatu stasiun penyiaran adalah 

bertugas untuk menyediakan berbagai kebutuhan yang terkait 

dengan fungsi administrasi sebagaimana organisasi lain pada 

umumnya. Tanggung jawab bagian administrasi mencakup 

antara lain mengelola sumber daya manusia, accounting atau 

pembukuan, dan pengelolaan anggaran. 

Fungsi pertama hingga ketiga dari manajemen penyiaran 

tersebut merupakan pilar utama dalam penyiaran. Dengan kata lain, 

fungsi-fungsi tersebut yang bertanggung jawab atas jalannya 

program-program yang ada di stastiun radio yang nantinya apakah 

radio tersebut dapat menarik minat pendengar untuk mendengarkan 

sehingga radio tersebut tetap bisa eksis. Sedangkan fungsi 

administrasi adalah fungsi pendukung guna mempelancar ketiga 

fungsi sebelumnya. 

c. Pelaksanaan/Penggerakan (Actuating) 

Pelaksanaan merupakan upaya untuk memberikan upaya 

pengarahan agar merangsang antusiasme karyawan dalam 

melaksanakan tanggung jawab mereka secara efektif. Peter Pringle 

mengemukakan,
20

 bahwa fungsi mempengaruhi atau mengarahkan 

terpusat pada stimulasi karyawan untuk melaksanakan tanggung 

jawab mereka dengan antusiasme dan efektif. Adapun kegiatan 

                                                             
20

Ibid, 154 
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mengarahkan dan mempengaruhi ini mencakup empat kegiatan 

penting, yaitu: 

a. Pemberian motivasi, keberhasilan stasiun penyiaran dalam 

mencapai tujuannya terkait sangat erat dengan tingkatan atau 

derajat kepuasan karyawan dalam memenuhi kebutuhannya. 

Semakin tinggi tingkat kepuasan karyawan, maka kemungkinan 

semakin besar karyawan memberikan kontribusi terbaiknya 

untuk mencapai tujuan stasiun penyiaran yang bersangkutan. 

b. Komunikasi, komunikasi adalah proses sosial dimana individu-

individu menggunakan simbol-simbol untuk menciptakan dan 

mengiterpretasikan makna dalam lingkungan mereka.
21

 

komunikasi adalah faktor yang sangat penting untuk dapat 

melaksanakan fungsi manajemen secara efektif. Komunikasi 

adalah cara yang digunakan pimpinan agar karyawan 

mengetahui atau menyadari tujuan dan rencana stasiun 

penyiaran agar mereka dapat berperan secara penuh dan efektif 

untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Kunci sukses suatu 

manajemen stasiun penyiaran adalah komunikasi yang lancar 

antara berbagai bagian atau antara personel di dalam satu bagian. 

Komunikasi yang baik menghasilkan aliran informasi yang 

lancar antara manajer dan karyawan lainnya. 

c. Kepemimpinan, kepemimpinan merupakan kemampuan yang 

dimiliki seseorang untuk mempengaruhi orang-orang lain agar 

bekerja mencapai tujuan dan sasaran. Pemimpin yang berhasil 

atau yang sering disebut dengan pimipinan yang efektif 

mempunyai sifat-sifat atau kualitas tertentu  yang diinginkan 

seperti, karisma, berpandangan ke depan, dan keyakinan diri. 

d. Pelatihan, perusahaan memiliki karyawan biasanya mereka 

memiliki pengalaman atau latar belakang dan keahlian untuk 

                                                             
21

 Richard West, Lyn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi, (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2008), 5. 
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melaksanakan suatu tanggung jawab tertentu. Namun demikian 

karyawan tetap membutuhkan pelatihan karena berbagai alasan, 

misalnya pembelian peralatan baru dan penerapan prosedur baru 

pada stasiun penyiaran. Salah satu keuntungan utama program 

pelatihan adalah pemberian kesempatan kepada karyawan untuk 

mempersiapkan diri dalam mengantisipasi perkembangan atau 

kemajuan stasiun penyiaran. 

d. Pengawasan (Controlling) 

Pengawasan merupakan proses untuk mengetahui apakah 

tujuan-tujuan organisasi atau perusahaan sudah tercapai atau belum. 

Hal ini berkenaan dengan cara-cara membuat kegiatan yang sesuai 

dengan apa yang direncanakan. Pengawasan membantu penilaian 

apakah perencanaan, pengorganisasian, penyusunan personalia, dan 

pengarahan telah dilaksanakan secara efektif.
22

 

Melalui perencanaan, stasiun penyiaran menetapkan 

rencana dan tujuan apa saja yang hendak dicapai. Proses 

pengawasan dan evaluasi mementukan seberapa jauh suatu rencana 

dan tujuan yang sudah dapat dicapai atau diwujudkan suatu stasiun 

penyiaran, departemen, dan karyawan. Kegiatan evaluasi secara 

periodik terhadap masing-masing individu dan departemen 

memungkinkan manajer umum membandingkan kinerja yang 

direncakan. Jika kedua kinerja tersebut tidaklah sama, maka 

dibutuhkan langkah-langkah perbaikan. 

 

Berdasarkan fungsi manajemen penyiaran di atas, maka 

peneliti akan menjadikan hal tersebut sebagai acuan teori dalam 

penelitian ini guna mendapatkan gambaran dari manajemen 

penyiaran stasiun Radio Aditya 87,6 FM dalam meningkatkan 

                                                             
22

 Morrisan, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio & Televisi, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2008), 159 
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minat pendengar di kota Pekanbaru. Peneliti akan meneliti mulai 

dari perencanaan hingga pengawasan pada Radio Aditya. 

 

2. Minat Pendengar 

Menurut Hurlock (1978) minat adalah sumber motivasi yang 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu yang diinginkan atau 

dipilih. Apabila sesuatu yang dipandang bermanfaat bagi dirinya, maka 

ia akan berminat dengan perasaan puas dan senang. Orang yang 

berminat terhadap sesuatu maka ia kan terdorong melakukan sesuatu, 

mengadakan penilaian, memilih, dan kesemuanya dengan rasa senang. 

Minat, menggambarkan adanya kemauan, dorongan yang timbul dari 

dalam diri individu untuk memilih objek berupa kegiatan.
23

 

Berikut ini beberapa faktor yang mempengaruhi minat seseorang:
24

 

a. Faktor Bawaan/gen 

Faktor bawaan atau gen memang merupakan salah satu 

yang mempengaruhi minat seseorang. Hubungan antara gen dan 

faktor bawaan terhadap minat individu sudah banyak diteliti, dan 

memang benar bahwa faktor genetik memang bisa mempengaruhi 

minat seseorang terhadap suatu hal. 

b. Faktor dari luar 

Selain faktor bawaan, faktor dari luar individu itu sendiri 

juga dapat mempengaruhi bakat dan minat seseorang. Lingkungan 

yang yang mempengaruhi minat tersebut. 

 

Audiens memiliki kewenangan penuh dalam proses komunikasi 

massa. Hal ini dikarenakan sifat audiens yang aktif maka audiens akan 

                                                             
23

Herry Widyastono, Minat Terhadap Profesi Guru, Pengetahuan Tentang Penilaian 

Hasil Belajar, dan Kualitas Kurikulum Buatan Guru, (Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang 

Kemdikbud,  2013),  226 
24

http://www.psikoma.com/minat-dan-bakat-faktor-faktor-yang-mempengaruhi-minat-

individu-terhadap-suatu-hal/ (diakses tanggal 8 Juni 2017) 

http://www.psikoma.com/minat-dan-bakat-faktor-faktor-yang-mempengaruhi-minat-individu-terhadap-suatu-hal/
http://www.psikoma.com/minat-dan-bakat-faktor-faktor-yang-mempengaruhi-minat-individu-terhadap-suatu-hal/


16 
 

mengambil inisiatif untuk memilih media dan konten sesuai dengan 

keinginannya. 

Audiens aktif akan terkait dengan motif ketika ia memilih media. 

Motif seseorang dalam memilih media terbagi menjadi dua macam 

yaitu pasif dan proaktif. Ketika ia menggunakan media hanya untuk 

iseng, maka ia termasuk penggunaan motif pasif. Namun jika audien 

menggunakan media sesuai dengan tujuan dan kebutuhannya, maka ia 

termasuk memiliki motif yang proaktif.
25

 

Audiens memiliki peranan penting dalam menentukan minat 

untuk mendengarkan sebuah program radio. Ada faktor internal dan 

eksternal yang mempengaruhi minat pendengar tersebut. adapun minat 

dari dalam adalah keinginan pendengar itu untuk mencari informasi, 

hiburan, dan lain sebagainya dari radio. Lalu minat dari luar yang 

mempengaruhi minat pendengar untuk mendengarkan radio adalah 

kualitas program yang disuguhkan oleh sebuah stasiun radio tersebut. 

Agar dapat menyuguhkan suatu program yang berkualitas, tentu 

sebuah stasiun radio harus memiliki manajemen penyiaran yang baik. 

 

3. Radio 

Radio menempatkan diri sebagai medium penyiaran berita setara 

dengan media strategis lainnya seperti televisi dan media cetak.
26

 

Radio merupakan media massa auditif, yakni dikosumsi telinga atau 

pendengaran sehingga isi siarannya bersifat sepintas lalu dan tidak 

dapat diulang.
27

 Pendengar tidak mungkin mengembalikan apa yang 

sudah dibicarakan oleh penyiar karena radio bersifat sepintas lalu. Hal 

                                                             
25

 Phulia Widya Negara, Media Habit: Remaja Pendengar Radio Usia 14-19 Tahun di 

Kota Solo, (Surakarta), 6 
26

 Masduki, Jurnalistik Radio, (Yogyakarta: LKIS Yogyakarta, 2004), 24. 
27

 Fatmasari Ningrum, Sukses Menjadi Penyiar, Scriptwriter & Reporter Radio, (Jakarta: 

2007), 

(https://books.google.co.id/books?hl=en&lr=&id=HqE3AyO1SpEC&oi=fnd&pg=PA3&dq=pende

ngar+radio&ots=o1073T2USi&sig=uOW0_lXZclElIzT-9yH-

TlOJKAk&redir_esc=y#v=onepage&q=pendengar%20radio&f=true) diakses tanggal 8 Juni 2017 
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ini mengharuskan informasi yang disampaikan oleh penyiar harus jelas 

dengan bahasa yang mudah dicerna oleh para pendengar radio. 

Radio juga termasuk media massa yang mudah dan murah. 

Hanya dengan mebeli perangkat radio tanpa harus membayar iuran 

hiburan dan informasi bisa didapatkan. Hiburan berupa musik, info 

kesehatan, teknologi, gaya hidup, info seni dan budaya, berita politik, 

ekonomi, kriminalitas, pengetahuan keagamaan, bahkan gosip artis 

bisa didengar dari subuh hingga tengah malam tiba. 

 

Tabel 2.1 

Keungguluan dan Kelemahan Radio 

No Keunggulan Kelemahan 

1. Cepat dan langsung Selintas 

2. Akrab Global 

3. Dekat Batasan Waktu 

4. Hangat Beralur Liner 

5. Tanpa batas Mengandung gangguan 

(Sumber: Sukses Menjadi Penyiar, Scripwriter, & Penyiar Radio)\ 

 

Merajuk pada kekuarangan dan kelebihan radio tersebut, maka 

radio harus dikelola dengan baik agar pendengarnya bisa mendapatkan 

apa yang diinginkan dan dibutuhkan. Kebutuhan tersebut dapat berupa 

informasi dan hiburan. 

 

B. Kajian Terdahulu 

 

1. Skripsi dengan judul Strategi Manajemen Stasiun Radio El John 102,6 

FM dalam Menghadapi Persaingan Industri Penyiaran di Pekanbaru, 

yang ditulis oleh Harida Anindia Alwanny pada tahun 2016. Skripsi ini 

menggunakan metode deskripsi kualitatif untuk mengetahui dengan 

jelas tentang strategi komunikasi Radio El John 102,6 FM dalam 

menghadapi industri persaingan di Kota Pekanbaru. Hasil dari 

penelitian ini dapat dilihat dari strategi manajemen yang sudah 
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dilaksanakan dengan cara menyusun rencana kerja untuk mencapai 

tujuan, mempersiapkan jadwal dan anggaran yang dibutuhkan, 

melakukan pengemasan program-program siaran, menentukan target 

(sasaran) untuk menyajikan program siaran yang ada, melakukan 

pengarahan terhadap karyawan untuk melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab, melakukan proses selektivitas dalam setiap penyajian 

program siaran, menyajikan program-program siaran yang berbeda 

dengan radio swasta lainnya serta melakukan pengawasan dan evaluasi 

terhadap kegiatan yang sudah direncakan. 

Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada lokasi penelitian 

serta fokus penelitiannya. Penelitian ini akan memaparkan bagaimana 

manajemen radio Aditya FM dalam meningkatkan minat 

pendengarnya, mengingat tanpa adanya manajemen yang baik tentu 

saja radio akan kekurangan pendengarnya. 

2. Jurnal dengan judul Strategi Manajemen Media Radio Pas FM Solo 

Dalam Meningkatkan Kinerja Kualitas Penyiar Untuk Menjaga 

Eksistensi Radio (Studi Deskriptif Kualitatif Strategi Manajemen 

Media Radio Pas FM Solo Dalam Meningkatkan Kinerja Penyiar 

Untuk Menjaga Eksistensi Radio), yang ditulis oleh Ivan Reza pada 

tahun 2015. Jurnal ini menggunakan metode deskripsi kualitatif untuk 

menjelaskan bagaimana strategi radio tersebut dlam meningkatkan 

kualitas penyiarnya. 

Perbedaan dengan penelitian ini adalah terletak pada lokasi 

penelitian serta apa yang diteliti. Dalam jurnal ini lebih menekankan 

kepada strategi dalam meningkatkan kinerja kualitas penyiar untuk 

menjaga eksistensi radio sedangkan dalam penelitian ini peneliti lebih 

memfokuskan kepada manajemen penyiaran radio dalam menarik 

minat pendengar. 

3. Skripsi dengan judul Strategi Radio Prambors dalam Upaya 

Mempertahankan Pendengar Siaran Putuss Sama Nataya di Prambors 

Yogyakarta, yang ditulis oleh Ardiansyah Nasution pada tahun 2010. 
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Skripsi ini menggunakan metode deskripsi kualitatif pada 

penelitiannya untuk menjelaskan bagaimana strategi Radio Prambors 

dalam upaya mempertahankan pendengar siaran Putuss Sama Nataya. 

Perbedaan penelitian ini adalah terletak pada tempat penelitian 

dan tujuan penelitian. Dalam skripsi tersebut lebih menekankan 

bagaimana radio tersebut mempertahankan pedengar di dalam satu 

program, sedangkan dalam penelitian ini bagaimana peneliti 

menguraikan Radio Aditya dalam meningkatkan minat pendengar di 

setiap program yang ada di Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru. 

4. Jurnal dengan judul Manajemen Penyiaran Radio Dalam Menghadapi 

Persaingan Media di Era Digital Pada Industri Penyiaran, yang 

ditulis oleh Geofakta Rozali dan Deria Pradana Putri pada tahun 2020. 

Jurnal ini menggunakan metode deskriptif kualitatif pada penelitannya 

untuk menjelaskan persaingan antar perusahaan radio. 

Perbedaan penelitian ini adalah terletak pada tempat penelitian 

dan tujuan penelitian. Dalam jurnal ini lebih menekankan kepada 

bagaimana persaingan stasiun radio di Pekanbaru, sedangkan di dalam 

penelitian ini peneliti lebih fokus kepada bagaimana manajemen siaran 

radio Aditya dalam meningkatkan minat pendengar. 

5. Jurnal dengan judul Manajemen Produksi dan Penyiaran Program 

Lokal TVRI Stasiun Maluku Dalam Mendukung Ambon Sebagai City 

of Music, yang ditulis oleh Adi Nugraha dan Alimuddin Unde pada 

tahun 2019. Jurnal ini mengguakan metode deskriptif kualitatif pada 

penelitiannya untuk menjelaskan kegiatan manajemen produksi dan 

penyiaran mendukung sebuah stasiun televisi. 

Perbedaan penelitian ini adalah terletak pada tempat penelitian 

dan tujuan penelitian. Dalam jurnal ini lebih menekankan kepada 

bagaimana sebuah maajemen penyiaran dalam mengemas program 

lokal agar dapat mendukung Ambon sebagai City of Music, sedagkan 

di dalam penelitian ini peneliti lebih menekankan bagaimana 
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manajemen penyiaran radio Aditya dalam meningkatkan minat audien 

untuk mendengarkan program siaran radio Aditya. 
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C. Kerangka Pikir 

Riset tergantung pada pengamatan, dan pengamatan tidak dapat 

dibuat tanpa sebuah pernyataan atau batasan yang jelas mengenai apa yang 

diamati. Pernyataan atau batasan ini adalah hasil dari kegiatan 

mengoperasionalkan konsep, yang memungkinkan riset mengukur 

konsep/konstrak/variabel yang relevan, dan berlaku bagi semua jenis 

variabel.
28

 

                                                             
28
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metodologi penelitian adalah sekumpulan peraturan, kegiatan, dan 

prosedur yang digunakan oleh para peneliti. Metodologi juga merupakan 

analisis teoritis mengenai suatu cara atau metode. Penelitian merupakan suatu 

penyelidikan yang sistematis untuk meningkatkan sejumlah pengetahuan, juga 

merupakan suatu usaha sistematis dan terorganisasi untuk menyelidiki 

masalah tertentu yang memerlukan jawaban. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif. Penggunan metode deskriptif ini dilatar belakangi oleh keinginan 

untuk memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang sebenarnyya 

terjadi di masa sekarang. Metode deskriptif adalah memaparkan situasi atau 

peristiwa, tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi. Peneliti bertindak 

sebagai pengamat. Peneliti hanya membuat kategori perilaku mengamati 

kegajala dan mencatatnya dalam buku observasi.
29

 Jadi, pada penelitian 

deskriptif ini peneliti mendeskripsikan bagaimana manajemen penyiarran 

radio Aditya 87,6 FM dalam meningkatkan minat pendengar di kota 

Pekanbaru. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di stasiun Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru 

yang beralamatkan di Jalan Diponegoro No. 53 Pekanbaru 28131 Telp. 0761-

34411 Fax. 0761-22613.  

 

C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data dapat 

diperoleh. Apabila menggunakan wawancara dalam mengumpulkan datanya 
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Rakhmat Jalaluddin. 2001. Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja 

Rusda Karya), 34. 
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maka sumber datanya berarti informan, yaitu orang yang menjawab atau 

merespon pertanyaan-pertanyaan baik secara lisan maupun tertulis. Apabila 

menggunakan observasi maka sumber datanya adalah berupa benda, gerak, 

dan proses sesuatu. Apabila menggunakan dokumentasi maka sumber datanya 

adalah dokumen dan catatan.
30

 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang berupa teks hasil wawancara dan 

diperoleh melalui wawancara dengan informan yang sedang dijadikan 

sampel penelitiannya. Data dapat direkam atau dicatat oleh peneliti.
31

 

Peneliti akan mencari data melalui wawancara dengan Station Manager 

Radio Aditya 87,6 FM dan Program Director Radio Aditya 87,6 FM 

sebagaikey informan serta seorang Penyiar sebagai informan tambahan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data-data yang sudah ada dan dapat diperoleh 

oleh peneliti dengan cara membaca, melihat, atau mendengarkan. Data ini 

biasanya berasal dari data primer yang sudah diolah oleh peneliti 

sebelumnya.
32

 Peneliti akan mencari data tentang  manajemen Radio 

Aditya melalui dokumentasi data Radio Aditya. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah seseorang yang djadikan narasumber untuk 

mendapatkan informasi dalam penelitian yang bersifat kualitatif atau subjek 

penelitian. Pada penelitian peneliti menggunakan prosedur purposif dalam 

menentukan informan penelitian. Prosedur porpusif adalah menentukan 

kelompok peserta yang menjadi informan sesuai dengan kriteria terpilih yang 

relevan dengan masalah penelitian tersebut.
33

 Dalam penelitian ini informan 
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ada 3 orang, yaitu Station Manager Radio Aditya FM, Program Director 

Radio Aditya FM, dan salah satu dari penyiar Radio Aditya FM. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam hal pengumpulan data ini, peneliti terjun langsung pada objek 

penelitian untuk mendapatkan data yang valid. Peneliti menggunakan metode-

metode ini: 

1. Wawancara 

Merupakan percakapan antara periset (seseorang yang berharap 

mendapatkan informasi) dan informan (seseorang yang diasumsikan 

memiliki informasi penting tentang suatu objek.
34

 Manajemen Penyiaran 

stasiun radio Aditya FM didapatkan dengan wawancara secara langsung 

yang digunakan dengan tanya jawab kepada direktur dan kepala program 

siaran radio Aditya FM. Peneliti akan datang langsung ke lokasi penelitian 

dengan menemui direktur dan station manager untuk melakukan 

wawancara. 

2. Observasi 

Merupakan kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan 

pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain pancaindra lainnya 

seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit. Observasi adalah kemampuan 

seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja 

pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindra lainnya.
35

 Peneliti 

mengadakan pengamatan langsung ke lokasi penelitian, observasi ini 

dilakukan sebelum dan saat melakukan penelitian. Disini peneliti hanya 

berperan sebagai pengamat pada pebelitan ini. 

3. Dokumentasi 

Berasal dari data dokumen yang berarti barang-barang tertulis. 

Dalam pelaksanaan dokumentasi ini, peneliti menyelidiki benda-benda 
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tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen 

rapat, catatan harian, dan sebagainya.
36

 Peneliti akan mencari dan 

mengumpulkan data melalui dokumentasi data serta media sosial radio 

tersebut. 

 

F. Validitas Data 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data, dan waktu.
37

 

Pada penelitian ini menggunakan triangulasi data. Metode yang 

dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau data dengan cara yang 

berbeda. Dalam penelitian kualitatif peneliti mengknik gunakan metode 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk memperoleh kebenaran 

informasi yang handal dan gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu, 

peneliti bisa menggunakan metode wawancara dan observasi atau pengamatan 

untuk mengecek keberannya. 

Selain itu, peneliti juga bisa menggunakan informan yang berbeda untuk 

mengecek kebenaran informasi tersebu. Triangulasi tahap ini dilakukan jika 

data atau informasi yang diperoleh dri subjek diragukan kebenarannya. Maka 

validitas data didapatkan dari hasil wawancara peneliti terhadap informan 

penelitian. Data yang didapatkan sesuai dengan apa yang diberikan oleh 

informan. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,  dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke unit-

                                                             
36
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unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun oang lain.
38

 

Teknik analisis data yang diunakan peneliti dalam penelitian adalah 

teknik analisis data deskriptif kualitatif. Analisis atau penafsiran data 

merupakn proses mencari dan menyusun atur secara sistematis catatan temuan 

penelitian melalui pengamatan dan wawancara dan lainya untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti tentang fokus yang dikaji dan menjadikannya sebagai 

temuan untuk orang lain, mengedit, mengklasifikasi, mereduksi, dan 

menyajikannya.
39

 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Deskriptif 

analitis yaitu mendeskripsikan data yang dikumpulkan berupakata-kata, 

gambar, dan bukan angka. Data yang berasal dari naskah, wawancara, catatan 

lapangan, dokumen, dan sebagainya, kemudian dideskripsikan sehingga dapat 

memberikan kejelasan terhadap kenyataan atau realitas.
40

 

Jadi, dalam teknik analisa data, peneliti menggunakan metode deskriptif 

kualitatif, yaitu data yang disajikan dalam bentuk pernyataan atau kalimat 

untuk menjelaskan substansi permasalahan, sehingga diperoleh gambaran 

yang jelas tentang manajemen penyiaran Stasiun Radio Aditya 87,6 FM 

Pekanbaru. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM (LOKASI PENELITIAN) 

 

A. Sejarah Perkembangan Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru 

PT. Radio Aditya Gemi Nastiti atau yang lebih dikenal dengan nama Radio 

Aditya 87,6 FM didirikan pada tanggal 1 Januari 1988 oleh Ibu Hj. Ade Suharni. 

Latar belakang pendirian radio Aditya adalah atas prakarsa – Penanggung Jawab 

PT. Radio Selabintana Indah – Sukabumi (Jawa Barat). Dengan kondisi peralatan 

yang masih sederhana yaitu dengan hasil rakitan dalam negeri, Radio Aditya 

memulai kiprahnya meramaikan atmosfir Kota Pekanbaru, sebagai Stasiun Radio 

FM Pertama di Pekanbaru. Awal Radio Aditya didirikan, berlokasi di Jalan 

Sukamaju 7 Pekanbaru. Komposisi lagu-lagu yang sesuai dengan selera remaja 

masa itu dan informasi-informasi aktual yang diudarakan, membuat Radio Aditya 

tanpa kesulitan dalam waktu yang relatif singkat berhasil merebut hati dan telinga 

masyarakat Pekanbaru yang haus akan hiburan dan informasi.
41

 

Sesuai izin yang dikeluarkan oleh Dirjen PARPOSTEL Republik Indonesia, 

Radio Aditya yang semula mengudara pada Frekuensi 107 FM bergeser menjadi 

107,2 FM. Sebagai radio Frekuensi Modulasi (FM) pertama di Pekanbaru, 

membuat Radio Aditya dapat dikenal dengan baik pada saat ini, karena langsung 

memilih format dan segmentasi pendengar yang tidak terlalu melebar (saat itu 

segmentasi remaja). Seiring maju dan berkembangnya radio, lokasinya pun 

berpindah. Dari jalan Sukamaju berpindah ke Jalan Diponegoro. Sampai saat ini, 

radio beroperasi di Jalan Diponegoro 53 Pekanbaru. Segmentasi musik pun ikut 

berubah. Dari segmentasi remaja berubah menjadi dewasa. Pendengarnya pun 

datang dari kalangan mahasiswa dan para pekerja. Program-program siaran yang 

disiarkan juga berupa program-program yang berkaitan dengan keluarga, ibu, dan 

anak serta dunia kerja. Dari frekuensi 107,2 FM, sesuai dengan SK Nomor : 

99/dirjen/2004 Menteri Perhubungan Dirjen POSTEL tanggal 30 April 2004, 
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frekuensi berubah menjadi 87,6 FM sampai saat ini dengan format dan segmentasi 

yang sama.
42

 

Peningkatan siaran pun terus dilakukan dengan pancaran yang semakin jauh, 

peralatan siaran yang semakin bagus bahkan disesuaikan dengan standarisasi 

broadcasting (penyiaran) dan format siaran yang bagus. Hadirnya tim siaran luar 

dan armada Operesional Broadcast Van (OB VAN) juga membuat nilai jual 

berbeda dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat luas.
43

 

PT. Radio Aditya Gemi Nastiti didirikan pada tahun 1988 berbentuk Persero 

Terbatas (PT) dan dengan status permodalan swasta nasional. Radio yang 

namanya bermakna “Efisiensi dalam Bisnis dan Ekonomi” ini mengudara pada 

frekuensi 87,6 FM. Radio ini merupakan radio FM pertama di kota Pekanbaru 

yang beralamat di Jalan Diponegoro no. 53 Kelurahan Sail Kode Pos 28131 

Telephone (0761) 34411 dan Fax (0761) 22613 Pekanbaru.
44

 

Sebagai radio dewasa, Radio Aditya hadir dengan lagu-lagu hits serta 

dengan format siar yang baik. Penyiar Radio Aditya memiliki gaya penyampaian 

yang nyaris sama, yakni sesuai dengan standar yang telah ditetapkan perusahaan. 

Radio Aditya menemani Audience Aditya (sebutan untuk pendengarnya) dari 

pukul 05.30 pagi hingga 22.00 malam dengan serangkaian program siaran yang 

sebelumnya telah direncenakan dengan sangat baik.
45

 

Saat ini karyawan yang bekerja di perusahaan ini berjumlah sebanyak 23 

orang. Dari 23 orang tersebut sebanyak 13 orang menjabat sebagai staff, 6 orang 

sebagai penyiar, 2 orang sebagai satpam sekaligus cleaning service, 1 orang 

sebagai tukang kebun, dan 1 orang sebagai supir. Jam operasional kantor adalah 

Senin s.d Jumat pukul 08.00 s.d 17.00 WIB. Sementara hari Sabtu jam 

operasional kantor yakni dari pukul 09.00 s.d 12.00 WIB.
46

 

Radio Aditya memiliki alumni yang dinamai angkatan 1988 dimana mereka 

adalah tim radio ini pada awal berdirinya di tahun 1988. Nama penyiar radio ini 
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dari tahun 1988 selalu diakhiri dengan Aditya. Pendiri Radio Aditya, yakni Ibu Hj. 

Ade Suharni, MBA sempat menjadi ketua PRSSNI daerah Riau (Persatuan Rado 

Siaran Swasta Nasional Indonesia).
47

 

Kantor Aditya berdiri tanpa digandeng dengan tempat usaha lainnya atau 

rumah pemilik. Kantor tersebut memilii dua lantai, dimana lantai 1 adalah ruang 

tunggu, ruang staff, ruang siaran, ruang produksi, ruang rapat, ruang pimpinan, 

toilet pimpinan, toilet karyawan dan mushola. Semenara lantai 2 adalah pantry, 

kamar tidur, ruang teknisi, dan ruang diskotik atau tempat penyimpana kaset dan 

CD kiriman label.
48

 

 

B. Data Media Radio Aditya FM 

1. Data Radio 

Badan Penyelenggara : PT. Radio ADITYA GEMI NASTITI 

Nama Panggilan : Radio ADITYA 

Penanggung Jawab : Hj. Ade Suharni 

Izin Dirjen Parpostel : 139599/T/D/1990 

Frekuensi  : 87,6 FM 

Alamat   : Jl. Diponegoro no. 53 Pekanbaru 28131 Telp. 0761 

  34411 Fax. 0761 22613 

 Studio Contact  : 085667637000, 0761 856299 

 

2. Coverage Area 

Daya pancar siaran Radio Aditya adalah 2500 Watt dengan jangkauan 

siaran 250 km yang meliputi wilayah Kota Pekanbaru dan sekitarnya. Daerah 

yang berada dalam jangkauan siaran Radio Aditya FM di Provinsi Riau sebagai 

berikut: 

a. Kota pekanbaru (Ibukota Prov. Riau); 

b. Perawang (Kab. Siak); 
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c. Bangkinang (Kab. Kampar); 

d. Kerinci (Kab. Pelalawan); 

e. Rumbai (Pekanbaru Kota); 

f. Minas (Kab. Siak); dan 

g. Kandis (Kab. Siak). 

 

3. Segmentasi Pendengar 

a. Positioning  : Radio Dewasa 

b. Umur  : 20-40 tahun (umum), 25-35 (khusus) 

c. Sosial Ekonomi : Menengah ke atas (A=40%, B+60%) 

d. Gender  : Pria 40%, Wanita 60% 

 

4. Format Siaran 

 
 

5. Visi dan Misi Radio Aditya FM 

V I S I 

Menjadikan Radio Aditya mempunyai Image dan Citra yang baik bagi 

masyarakat. 

M I S I 

Untuk mencapai Visi maka ditetapkan Misi sebagai berikut: 

Format Siaran 

Musik/Hiburan

Pemberitaan

Dialog/Interaktif

Informasi Aktual

Komersial
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a. Menetapkan Standarisasi Manajemen Administrasi, Marketing, Siaran, 

dan Karyawan. 

b. Meningkatkan Mutu Siaran, Perangkat Siar, dan Fasilitas Kerja. 

c. Meningkatkan Kinerja Karyawan yang handal dan mandiri. 

d. Memperluas Jaringan pemasaran iklan dan kerjasama siaran. 

e. Meningkatkan jumlah pendengar.
49

 

 

6. Maksud dan Tujuan Pendirian Radio Aditya FM 

a. Mempunyai usaha Radio sebagai Komoditi Bisnis bernilai jual tinggi 

sangatlah menyenangkan di saming kita dapat beriprah dalam 

Pembangunan. Khususnya kehidupan sosial sebagai Pemilik dan 

Penanggung Jawab Radio selalu mendapatkan penghargaan baik dari 

kalangan Birokrat, Intelektual, Praktisi maupun Akademisi. 

b. Mendapatkan Penghasilan agar dapat membiayaikebutuhan hidup 

keluarga, karyawan, dan dapat menikmati kehidupan ini dengan lebih 

layak lagi.
50
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C. Struktur Organisasi Radio Aditya FM  

 

3
2
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D. Program Siaran Radio Aditya FM 

a. Daily Programme Radio Aditya 87,6 FM 

a) 05.00 – 06.15 :  Cahaya Fajar 

Siaran berita BBC dan Siraman rohani Agama Islam dilengkapi lagu islami. 

b) 06.15 – 09.00 :  Harmoni Pagi 

Program pagi hari untuk menemani dan menghibur Audience Aditya yang akan 

siap beraktivitas dengan tips dan info tentang topik yang sedang hangat 

dibicarakan di berbagai media (internet, koran, dan televisi). 

c) 09.00 – 12.00 :  Female Life 

Berisi pembahasaan problema wanita terhadap karir, keluarga, kesehatan, dan 

hubungan dengan linkungan. Informasi disampaikan dengan ringan kepada 

Audience. 

d) 12.00 – 15.00 :  Flash Back 

Program yang berisi Tips dan Insert seputar dunia kerja dengan segala 

permasalahannya. Audience Aditya dapat mendengarkan lagu-lagu lama yang 

pernah hits di tahun 1970 -1995 

e) 15.00 – 18.00 :  Afternoon Show 

Program yang berisi Informasi Resensi Buku dan Musik, Gadget,  dan Situs 

Bermanfaat yang akan kembali mengisi semangat Audience Aditya setelah 

selesai istirahat siang maupun persiapan untuk pulang ke rumah. 

f) 18.00 – 19.00 :  SILENT 

Waktu menjelang dan setelah sholat Maghrib yang hanya diisi dengan lagu dan 

musik show 

g) 19.00 – 22.00 :  Cooling Down 

Cooling Down memberikan semangat bagi Audience Aditya setelah lelah 

melakukan aktivitas seharian. Perjalanan pulang akan ditemani oleh dua penyiar 

yang akan memberikan kesegaran lewat program yang berisi obrolan ringan, 
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joke, serta lagu easy listening. Update berita nasional dan internasional yang 

sedang hangat pun akan diberikan dalam sessi Hot Issue. 

h) 22:00 – 24:00 : Sweet Night 

Program ini dibawakan oleh Penyiar Pria yang melakukan pembahahasn ringan 

seputar Relationship antara pria dan wanita. Lagu-lagu dengan beat middle 

show yang pernah hits di tahun 90-an. 

b. Special Programme : Saturday & Sunday Radio Aditya 87,6 FM 

a) 06.15 – 09.00 :  Family Weekend 

Merupakan program yang dikhususkan untuk keluarga muda yang berkumpul 

di akhir minggu dan saling mengisi kegiatan akhir pekan dengan hal-hal 

menarik dan bermanfaat. 

b) 09.00 – 12.00 :  Aditya on Vacation 

Program yang menyajikan informasi lengkap seputar daerah wisata di Indonesia 

dan Mancanegara sampai dengan kuliner khas di daerah tersebut. 

c) 12.00 – 15.00 :  Flash Back 

Program menyajikan lagu-lagu kenangan mancanegara yang pernah hits dari 

tahun 60-an sampai dengan tahun 90-an. 

d) 15.00 – 15.30 :  News Programme 

Sport News (Sabtu) :  Informasi seputar dunia olahraga nasional dan 

   internasional. 

Jurnal Aditya (Minggu) : Rangkuman berita yang berhasil diliput oleh team  

Redaksi Aditya diutamakan hasil liputan OB-Van 

Radio Aditya. 

e) 15.30 – 18.00 :  Entertainment Zone I 

Info artis lokal dan mancanegara yang berhasil dirangkum selama sepekan dan 

diselingi dengan lagu-lagu spesial dari tahun 2000 – 2010 (Beat Mid Fast & 

Fast). Khusus hari Sabtu (100% Indonesia) dan Minggu (lagu mancanegara). 

f) 18.00 – 19.00 :  SILENT 



35 
 

Waktu menjelang dan setelah sholat Maghrib yang hanya diisi dengan lagu dan 

musik slow. 

g) 18.00 – 21.00 : Entertainment Zone II 

Info lokal dan mancanegara yang berhasil dirangkum selama sepekan dan 

diselingi dengan lagu-lagu spesial dari tahun 2000 – 2010 (Beat Mid Fast & 

Fast). Khusus hari Sabtu (100% Indonesia) dan Minggu (lagu mancanegara).
51

 

 

E. S.W.O.T Radio Aditya FM 

1. Strength 

a. Manajemen yang baik; 

b. Sumber daya manusia yang berkualitas; 

c. Format siaran yang jelas; 

d. Perangkat siar yang baik; 

e. Daya jangkuan yang luas; 

f. Segmentasi yang terarah pada golongan usia yang produktif; 

g. Banyak pendengar fanatik; 

h. Lokasi gedung studio yang strategis (terletak di pusat kota di jalan protokol); 

i. Fasilitas perangkat kerja karyawan; 

j. Performa yang baik; 

k. Kredibilitas dan citra yang baik. 

2. Weakness 

Sulitnya mencari tenaga kerja yang mandiri, handal, dan profesional khususnya 

di bidang siaran. 

3. Opportunity 

Peluang dan kesempatan mengelola Radio Siaran Swasta, melalui kualitas 

adalah sebagai komoditi bisnis bernilai jual tinggi. Di samping sebagai media hiburan, 

radio siaran menjadi media informasi. 

                                                             
51
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4. Thread 

Ancaman bagi kami adalah apabila ada stasiun radio yang memiliki Strength 

yang melebihi dari kami.
52
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai " 

Manajemen Penyiaran Stasiun Radio Aditya 87,6 FM Dalam Meningkatkan Minat 

Pendengar Di Kota Pekanbaru", maka penulis dapat menarik kesimpulan yakni 

sebagai berikut: 

1. Dalam melakukan proses perencanaan, radio Aditya menggunakan calendar 

event sebagai pedoman rancangan program siaran dalam satu tahun yang sudah 

dicanangkan pada tahun sebelumnya. Calendar event ini mempunyai peran 

yang penting sebagai patokan produksi program siaran radio Aditya 87,6 FM 

Pekanbaru. 

2. Proses pengorganisasian manajemen penyiaran stasiun radio Aditya 87,6 FM 

sudah sesuai dengan struktur organisasi radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru. 

3. Proses pelaksanaan sudah berjalan sesuai dengan tugasmasing-masing. Penyiar 

dan station manager berusaha selalu berkoordinasi dengan baik agar program 

yang dibawakan menarik minat pendengar. 

4. Proses pengawasan sudah berjalan dengan baik dikarenakan adanya proses 

evaluasi yang dilakukan secara berkala. 

5. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa masih ada minat 

masyarakat kota Pekanbaru dalam mendengarkan program siaran Radio Aditya 

87,6 FM Pekanbaru. Hal ini diketahui dari adanya respon pendengar Radio 

Aditya saat mereka melakukan segmen siaran yang melibatkan pendengar, yaitu 

kuis, polling, ataupun sesi tanya jawab di dalam program yang mengundang 

narasumber. 

60 
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6. Jika dilihat dari cara kerja manajemen penyiaran Radio Aditya 87,6 FM, 

mereka sudah melaksanakan proses perencanaan, pengorganisasian, dan 

pelaksanaan, serta pengawasan dengan baik mengikuti visi misi yang telah 

ditetapkan oleh Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru. Calendar event juga 

dijadikan sebagai acuan dalam membuat program tahunan sehingga program 

siaran yang dibuat dan disiarkan oleh Radio Aditya tidak melenceng dari tujuan 

perencaan manajemen penyiaran Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka saran yang dpat 

penulis berikan adalah sebagai berikut: 

1. Diharapka kepada pihak Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru lebih meningkatkan 

kinerja tim manajemen penyiarannya sehinga masyarakat kota Pekanbaru lebih 

tertarik lagi untuk mendengarkan program-program siaran yang disiarkan oleh 

Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru sehingga pendengar Radio Aditya 87,6 FM 

Pekanbaru bertambah. 

2. Diharapkan seluruh masyarakat kota Pekanbaru untuk mencoba mendengarkan 

program siaran Radio Aditya 87,6 FM Pekanaru serta dapat memberikan respon 

yang lebih lagi terhadap program siaran Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru. 

3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk me nggunakan teori lain sehingga 

dapat menjadi acuan untuk pembaca. 
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DAFTAR WAWANCARA 

 

Daftar wawancara kepada Station Manager 

1. Bagaimana Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru dalam mempersiapkan rencana 

yang dibutuhkan untuk menjalankan kegiatan siaran untuk meningkatkan minat 

pendengar di Kota Pekanbaru? 

2. Bagaimana Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru melakukan pengemasan program-

program unggulan untuk meningkatkan minat pendengar di Kota Pekanbaru? 

3. Siapa target pendengar Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru untuk meningkatkan 

minat pendengar di Kota Pekanbaru? 

4. Dalam melakukan promosi program untuk meningkatkan minat pendengar di 

Kota Pekanbaru, apa saja upaya yang dilakukan oleh Radio Aditya 87,6 FM 

Pekanbaru? 

5. Bagaimana upaya Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru agar mampu meningkatkan 

minat pendengar di Kota Pekanbaru? 

6. Jika Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru sudah memiliki pendengar yang stabil 

bahkan meningkat, adakah strategi khusus yang dilakukan untuk tetap 

mempertahankan pendengar? 

7. Dalam memaksimalkan jumlah karyawan khususnya penyiar, bagaimana 

pengarahan yang diberikan oleh Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru terhadap 

karyawan khususnya penyiar untuk melakukan tugas dan tanggung jawabnya 

agar dapat meningkatkan minat pendengar di Kota Pekanbaru? 

8. Seperti apa proses selektivitas Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru terhadap 

karyawan khususnya penyiar agar dapat meningkatkan minat pendengar di Kota 

Pekanbaru? 

9. Apa pengawasan yang dilakukan oleh Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru 

terhadap program-program serta kegiatan yang sudah direncanakan untuk 

meningkatkan minat pendengar di Kota Pekanbaru? 
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10. Bagaimana keadaan pendengar di Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru saat ini? 

11. Respon apa  yang diberikan oleh pendengar terhadap program-program yang 

telah disiarkan oleh Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru pada saat ini? 

12. Apa tindakan yang dilakukan oleh Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru terhadap 

program yang kurang mendapatkan minat pendengar? 

 

Daftar wawancara kepada Program Director 

1. Apa yang menjadi tujuan rencana kerja Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru dalam 

meningkatkan minat pendengar di Kota Pekanbaru? 

2. Apa saja program unggulan Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru? 

3. Adakah program di Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru yang kekurangan 

pendengar? Apa usaha yang dilakukan oleh Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru 

agar program tersebut dapat menarik minat pendengar di Kota Pekanbaru? 

4. Bagaimana Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru melakukan pengemasan program-

program unggulan untuk meningkatkan minat pendengar di Kota Pekanbaru? 

5. Bagaimana evaluasi yang dilakukan terhadap program-program yang sudah 

disiarkan oleh Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru? 

 

Daftar wawancara kepada penyiar 

1. Sebagai penyiar, bagaimana cara mengenalkan program-program yang 

dibawakan agar program-program tersebut dapat menarik minat pendengar di 

Kota Pekanbaru? 

2. Siapa target pendengar Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru agar dapat menarik 

minat pendengar di Kota Pekanbaru? 

3. Sebagai penyiar, apa strategi khusus yang dilakukan agar program-program yang 

dibawakan dapat menarik minat pendengar di Kota Pekanbaru? 
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Hasil Wawancara 

 

Narasumber  : Nadine Octavianty 

Jabatan  : Program Director 

Hari/ Tanggal : Jumat, 22 Februari 2019 

Waktu/ Tempat : 13.00 / Radio Aditya 

 

1. Bagaimana Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru dalam mempersiapkan 

rencana yang dibutuhkan untuk menjalankan kegiatan siaran untuk 

meningkatkan minat pendengar di Kota Pekanbaru? 

Kita punya program rencana kerja yaitu Calendar Event. Calendar Event itu bisa 

dibilang rencana kerja untuk satu tahun mendatang, misalnya untuk program-

program yang akan dibuat di tahun 2019, rencana kerjanya sudah dibuat di tahun 

2018 tepatnya di bulan September. Kalaupun ada permintaan dari client, maka 

Aditya membuatnya menjadi program saja bukan membuat yang akan menjadi 

rutinitas setiap tahunnya. Tapi apa yang menjadi Calendar Event Aditya akan 

terus dilakukan, misalnya Januari diisi dengan ulang tahun Aditya, Februari diisi 

dengan valentine, dan sebagainya. 

 

2. Bagaimana Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru melakukan pengemasan 

program-program unggulan untuk meningkatkan minat pendengar di Kota 

Pekanbaru? 

Untuk pertanyaan ini makanya diadakannya tim untuk menilai dan juga membuat 

sebuah program. Jadi tidak hanya dibuat oleh satu atau dua orang, tetapi ada tim 

dalam pengemasan. Nah, biasanya kalau ada program yang sudah terjual itu 

evaluasinya lebih ketat lagi dibandingkan program yang sifatnya harian atau 

daily. Jadi kalau program itu sudah dibeli khusus maka evaluasinya bisa rutin 

dilakukan, bisa setiap hari atau per dua hari evaluasinya di setiap program itu. 

Satu program itu berjalan tiga jam, jadi dalam tiga jam apa yang harus dilakukan 

oleh Program Director. Dia yang akan menilai apa-apa saja yang akan dilakukan 

dalam tiga jam tersebut. bahkan dipecah lagi dalam tiap jamnya ada yang harus 
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menarik di segmen-segmen dan pengemasannya untuk menghasilkan kreativitas 

yang bagus untuk membuat pendengar berminat mendengarkannya. Kaitannya 

juga apa yang lagi hits saat ini, apa yang menjadi viral, tapi tidak melulu itu. Jadi 

dalam satu bulan ini kita buat segmen-segmen kayak polling atau tebak-tebakan 

maka bisa jadi di bulan ke dua kita gak buat lagi karena kan sudah berjalan setiap 

hari di bulan ini. Bulan depannya kita bikin sesuatu yang berbeda lagi, misalnya 

pantun gitu. Jadi dalam tiga bulan itu ada perubahan-perubahan yang mungkin 

saja bisa terjadi untuk menghasilkan program yang bagus. 

 

3. Siapa target pendengar Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru untuk 

meningkatkan minat pendengar di Kota Pekanbaru? 

Untuk segmentasi radio dari umur 25 sampai 45 tahun, tapi secara khusus dari 

umur 25 sampai 35 tahun. Tapi yang terjadi jikanada segmen tebak-tebakan atau 

polling  itu tadi gak melulu kita meraih pendengar dari umur 25 sampai 35 tahun. 

Bahkan ada pendengar yang adik-adik SD, SMP yang sebenarnya bukan segmen 

kita tapi mungkin mereka tertarik dengan segmen teak-tebakan itu sehingga 

mereka tertarik untuk menjawab. Target pendengar Aditya tentu saja berkaitan 

dengan kreativitas yang diciptakan untuk menghasilkan pendengar yang lebih 

banyak. Bisa terlihat dari segmen-segmen yang baru ada pendengar yang baru 

juga, dan biasanya tercatat di jumlah pendengar setiap program di Aditya. 

Kadang ada pendengar yang khusus untuk mendengarkan di masing-masing 

program atau kebetulan dia mutar radio dari pagi sampai malam hari. Tapi kita 

berkaitan dengan yang sebelumnya, kaitannya itu dengan kreativitas tim baik On-

Air atau program untuk menghasilkan pendengar-pendengar baru. 

 

4. Dalam melakukan promosi program untuk meningkatkan minat pendengar 

di Kota Pekanbaru, apa saja upaya yang dilakukan oleh Radio Aditya 87,6 

FM Pekanbaru? 

Yang dilakukan pastinya promo program, jadi program itu ada promonya. untuk 

menaikkan Harmoni Pagi ada promonya, dan untuk menaikkan segmen-segmen 

yang ada di program Harmoni Pagi itu ada promosinya, ini supaya orang 

semakin tahu oh ada segmen teka-teki misalnya, oh ada segmen polling, atau 

segmen pantun di program Harmoni Pagi, misalnya begitu. Promosi itu harus, 

termasuk promosi digital, dalam arti kita menyebutkan bahwa kita bisa 

didengarkan secara streaming meskipun belum lengkap-lengkap banget ya fitur-

fiturnya dibandingkan radio-radio yang ada di Jakarta sana, tapi kita sudah bisa 
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menyebutkan dengarkan kami di www.adityafm.com misalnya. Termasuk juga 

sosial media, jadi kita lagi gencar dengan Instagram jadi kita bikin di sosial 

media ya bahwa di jam ini akan ada Harmoni Pagi atau Female Life, atau 

Flashback, nah kebetulan Flashback ada kuis misalnya, ya kita promokan juga 

bahwa nanti jam 2 siang ada kuis kita promo di jam 12 misalnya atau di jam 1 

untuk kembali mengingatkan audiensnya. Jadi promosi itu penting untuk 

meningkatkan minat pendengar dengan promosi secara program On-Air dan juga 

digital. 

 

5. Bagaimana upaya Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru agar mampu 

meningkatkan minat pendengar di Kota Pekanbaru? 

Ini semua berkaitan dengan segmen penyiar atau segmen program lebih tepatnya. 

Ditambah juga penyiar yang juga bagus dalam penyampaian materi siarnya, 

tidak bertele-tele. Ya formallah, lebih ke performa siaran untuk teman-teman 

penyiar, lalu program yang bagus. Program tidak asal jadi, sesuaikan dengan 

pendengarnya. Pendengarnya kalau pagi kan itu random jadibanyak sekali 

segmentasinya, bisa anak-anak, bisa ibu, bisa ayah, bisa pria atau wanita, itu ya 

maksudnya. Jadi semua segmentasu itu, kalau pagi-pagi kan orang mau 

berangkat kerja, mau berangkat sekolah, ayah ngantarin anaknya, atau ibu 

ngantarin anaknya, atau ayah dan ibu berangkat kerja jadi semuanya aja kita 

tembak sekalian. Makanya siaran pagi lebih ringan kita buat agar bisa kenak ke 

semua orang. Beda sama Female Life, program ini kita kenakkan ke ibu-ibu 

muda, berarti tipsnya dikaitkan dengan ibu-ibu muda. Jadi upayanya ya 

sesuaikan program dengan segmen yang diinginkan, kecuali program pagi dan 

sore hari khusus kita mengenakkan ke semua usia ke semua kalangan jadi 

programnya lebih ringan. Jadi gaada yang harusnya segmen dewasa kita putarin 

lagu-lagu yang tidak sesuai dengan segmen pendengar kita. Jadi misalnya lagu-

lagu K-Pop tidak kita putarkan di Aditya, walaupun di rentang umur 25 sampai 

45 tahun ada yang suka tapi tidak kita putarin karena bukan di segmentasi kita. 

Kita easy listening, mancanegara hits barat, Indonesia bukan lebih ke K-Pop 

misalnya. Walaupun ya gatel juga pengen putarin lagu K-Pop, cuma ya bukan itu 

segmentasi kita. 

 

 

http://www.adityafm.com/
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6. Jika Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru sudah memiliki pendengar yang 

stabil bahkan meningkat, adakah strategi khusus yang dilakukan untuk 

tetap mempertahankan pendengar? 

Oh pasti. Jadi karena kita butuh dari segi komersilnya jadi kita harus punya 

profit. Profit itu didapatkan dari siaran bagus, rapih, menarik sehingga 

pengiklanpun datang, kan itu ya profit untuk kelangsungan hidup Aditya. Untuk 

pendenhar di On-Air udah oke, kita juga perlu perkenalkan ke orang-orang yang 

belum kenal kita, walaupun pendengar kita nih sudah ada atau stabil di rentang 

usia 25 sampai 45 tahun. Oh udah tau nih segementasi pendengar Aditya seperti 

ini, pendengarnya sudah ada. Tapi kita tetap perlu meningkatkan lagi pendengar 

kita yang kita lakukan saat ini adalah kegiatan Off-Air. Jadi kegiatan Off-Air itu 

kegiatan yang kita lakukan di luar ruang studio , misalnya kita melakukan 

aktivitas ke kantor-kantor, tapi tetap kita menbawa nama Aditya. kita membuat 

program-program yang berkaitan dengan radio, tapi mengenakkan ke mereka 

bahwa mereka tetap bisa dengarin Aditya saat lagi beraktivitas, kita 

mempromosikan diri kita. Atau kita juga ada kegiatan di area CFD , lalu kita 

juga melakukan sosialisasi ke sekolah-sekolah yang sudah kita tetapkan 

sebelumnya tapi tetap melakukan izin juga. Jadi benefit yang kita dapat tuh ada, 

gak harus dengan uang tapi benefitnya mereka jadinya mendengarkan siaran di 

Aditya. 

 

7. Dalam memaksimalkan jumlah karyawan khususnya penyiar, bagaimana 

pengarahan yang diberikan oleh Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru 

terhadap karyawan khususnya penyiar untuk melakukan tugas dan 

tanggung jawabnya agar dapat meningkatkan minat pendengar di Kota 

Pekanbaru? 

Kalau dari sisi siaran kita melakukan evaluasi. Jadi evaluasi kepada penyiar ya 

dengan gaya siarannya, terus juga isi siarannya yang juga harus disesuaikan 

dengan program yang dibawakan. Nah kalau untuk memaksimalkan jumlah 

karyawan, enggak ada sih. Jadi, saat ini misalnya penyiarnya 10 orang, ya ini 

harus dimaksimalkan. Satu program itu 3 jam, penyiar dari senin sampai jumat 

harus siaran. Atau pilih, senin sampai jumat dia cuma berisi empat, sabtu minggu 

dia harus tambah lagi jam siarnya. Jadi penyiar itu harus siaran dengan satu hari 

libur di setiap minggunya. Jadi penyiar itu harus siaran yang bagus dan benar 
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lalu menarik untuk audiensnya. Jadi sebenarnya penyiar itu tidak masalah jika 

banyak asal ia memenuhi kuota 12 jam dalam satu minggu. 

 

8. Seperti apa proses selektivitas Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru terhadap 

karyawan khususnya penyiar agar dapat meningkatkan minat pendengar di 

Kota Pekanbaru? 

Ya kalau dari seleksi pelamar datang, terus kita lihat secara administrasi dia 

memenuhi gak. Minimal harus D3, tapi kita tidak menutup kesempatan juga 

kepada teman-teman yang baru tamat SMA tapi tidak melanjutkan kuliah. Tapi 

kita lihat dulu, apakah dia punya bakat atau tidak untuk siaran. Jika sesuai secara 

administrasi lalu tes vokal, lalu jika tes vokal lulus maka dia bisa mengikuti 

interview lalu setelah itu dilatih selama tiga bulan baik secara teori maupun 

praktek. Praktek bisa dilakukan di ruang produksi atau ruangan khusus untuk 

training, lalu dilatih lagi di ruang siaran untuk mengenal alat. Jika semua oke, 

maka dia bisa menjadi penyiar di Aditya. 

 

9. Apa pengawasan yang dilakukan oleh Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru 

terhadap program-program serta kegiatan yang sudah direncanakan untuk 

meningkatkan minat pendengar di Kota Pekanbaru? 

Jadi Aditya melakukan evaluasi. Kita punya hari kerja Senin sampai Jumat, 

untuk Senin dan Selasa biasanya dilakukan evaluasi untuk program Harmoni 

Pagi. Kalau Rabu, Kamis, Jumat saya lakukan untuk ngecek siaran teman-teman 

yang terjadi, nah itu di Senin sampai Jumat, atau juga Sabtu, Minggu. Tapi 

karena Sabtu, Minggu ini mulai dari tahun 2019 ini kami mencoba untuk siaran 

rekaman, jadi ngelakuin tapping, jadi kesalahannya yang paling sedikit. Paling 

hanya di lagu-lagu saja yang salah klik atau program player di ruang siaran yang 

namanya Matrix ya mungkin penyiar lupa untuk automation, ya mungkin 

penyiar terklik manual misalnya, paling hanya kesalahan-kesalahan seperti itu. 

Tapi biasanya di hari kerja ya untuk siaran-siaran yang berlangsug di hari kerja, 

sisanya ya misaknya penyiar salah neyebutin produk, atau kepanjangan 

ngomongnya, paling di situ sih, jadi evaluasi langsung di tempat 

 

10. Bagaimana keadaan pendengar di Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru saat 

ini? 
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Kalau sekarang kita gak bisa memonitor pendengar secara intens seperti dulu. 

Jadi kita bisa tahu gimana keadaan pendengarnya itu dari adanya kuis atau 

polling, jadi sifatnya interaksi. Kalau sekarang ini banyak pendengar pasif, 

mereka dengerin tapi gak jawab atau mereka gak kasih tau kita kalau mereka lagi 

mendengarkan program Aditya. Jadi keadaan pendengar saya gak bisa pastikan 

sebanyak apa mereka ini. Cuma kalau dari ilmu yang didapatkan, rating Aditya 

sendiri termasuk tinggi. Tapi kita  sendiri tidak bisa memberikan data karena ini 

termasuk privasi perusahaan. 

 

11. Respon apa  yang diberikan oleh pendengar terhadap program-program 

yang telah disiarkan oleh Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru pada saat ini? 

Hampir sama dengan yang tadi jawabannya. Kalau tergelitik mereka untuk 

menjawab, ya jawab. Atau pasif itu tadi, pendengarnya pasif sekarang ini. Aditya 

ya masih okelah saat ini, tapi ya itu tadilah, kalau ada yang benar-benar 

menggelitik mereka untuk menjawab ya mereka bakal jawab, kalau enggak ya 

mereka bakal diam aja. Buktinya kalau lagi kuis mereka cepat, padahal kita baru 

ngadakan kuis misalnya hari itu juga di jam itu di saat penyiar lagi siaran kita 

coba lakukan kuis tanpa ada promosi. Jadi kita pernah adain satu kuis tanpa 

adanya promosi karena hadiahnya besar, hadiahnya uang Rp. 750.000,-  kita mau 

coba langsung ternyata antusiasnya besar, berarti kan mereka denger kan 

sebenarnya, tapi ya mereka pendengar pasif. Kalau yang aktif ya dia pasti quiz 

hunter. 

 

12. Apa tindakan yang dilakukan oleh Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru 

terhadap program yang kurang mendapatkan minat pendengar? 

Sebenarnya untuk program yang kurang mendapatkan minat pendengar itu 

sejauh ini tidak ada, tapi kalau responnya biasa-biasa aja itu ada. Jadi untuk 

nyiasatinya Aditya sendiri lebih ngefokusin ngebuat segmen-segmen yang 

menarik untuk program tersebut. Lalu Aditya juga mencari topik yang emang 

betul-betul bagus dan menarik sehingga program tersebut bisa lebih diterima 

oleh telinga audiens Aditya. Jadi Aditya sendiri berusaha untuk ngebuat program 

dan segmen-segmen program tersebut lebih kreatif dan bisa didengar oleh 

pendengar dan bisa meningkatkan minat pendengar itu tadi. 
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Hasil Wawancara 

 

Narasumber  : Dian Fitri Irawan 

Jabatan  : Program Director 

Hari/ Tanggal : Jumat, 22 Februari 2019 

Waktu/ Tempat : 14.00 / Radio Aditya 

 

1. Apa yang menjadi tujuan rencana kerja Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru 

dalam meningkatkan minat pendengar di Kota Pekanbaru? 

Tujuan Radio Aditya membat audiens yang mendengarkan program-program di 

Aditya merasa sesuai dengan segmen program yang dibawakan dan juga hal-hal 

yang ingin didengarkan oleh para audiens Aditya. 

 

2. Apa saja program unggulan Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru? 

Nah untuk ngomongin program, menurut saya semua program bisa diunggulkan 

karena punya kelebihan masing-masing. Tapi kalau dilihat lagi dari jumlah 

audiens terus juga para pendengar yang aktif untuk komen di segmen-segmen 

tertentu bisa dilihat di program Harmoni Pagi dan program Afternoon Show, 

karena memang jamnya itu jam macet juga, lagi berangkat sekolah, lagi 

beraktivitas di jalan, karena kan mayoritas orang Pekanbaru mendengarkan radio 

itu ketika berkendara itu banyak banget. Makanya Harmoni Pagi di jam 6 sampai 

jam 9 pagi dan juga Afternoon Show di jam 3 sore sampai jam 6 sore. 

 

3. Adakah program di Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru yang kekurangan 

pendengar? Apa usaha yang dilakukan oleh Radio Aditya 87,6 FM 

Pekanbaru agar program tersebut dapat menarik minat pendengar di Kota 

Pekanbaru? 

Untuk program yang kurang banyak pendengarnya, tapi kalau dilihat dari rating 

sendiri, pendengar program Radio Aditya itu sudah mencukupi tiap segmen dan 

tiap programnya. Karena tiap programnya kan kita punya segmen yang berbeda-
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beda, jadi saya rasa sih sudah terpenuhi ya secara target dari Radio Aditya itu 

sendiri untuk jumlah pendengar. Tapi kalau misalnya ada program yang rasanya 

flat pastinya akan diberikan segmen baru atau mungkin gimmick-gimmick yang 

dibuat khusus untuk menarik audiens Aditya khususnya untuk mendengarkan 

program tersebut. 

 

4. Bagaimana Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru melakukan pengemasan 

program-program unggulan untuk meningkatkan minat pendengar di Kota 

Pekanbaru? 

Pastinya membuat segmen yang menarik, terus juga mengemas program sesuai 

zaman tapi tetap dengan gayanya Aditya. Jadi Aditya tidak keluar jalur dari 

segmen Radio Aditya yang dewasa dan juga para pekerja sehingga program tetap 

terus stabil. Juga info bisa dicocokkan sesuai dengan apa sih yang lagi hits jadi 

kan bisa menarik pendengar untuk mendengarkan program-program di Radio 

Aditya FM.  

 

5. Bagaimana evaluasi yang dilakukan terhadap program-program yang 

sudah disiarkan oleh Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru? 

Untuk evaluasi semua program dievaluasi terutama untuk penyiar. Apalagi untuk 

program yang sudah disiarkan pastinya kita bakal ngobrol ke penyiar apa-apa 

saja nih kira-kira mungkin hal yang seharusnya tidak dilakukan jadi harus tetap 

melakukan siaran ini tetap dengan rundown segmentasi lagu, info, dan juga hal-

hal yang dianggap penting untuk dievaluasi. 
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Hasil Wawancara 

Narasumber  : Wiga Anggini Putri 

Jabatan  : Penyiar 

Hari/ Tanggal : Jumat, 22 Februari 2019 

Waktu/ Tempat : 14.30 / Radio Aditya 

 

1. Sebagai penyiar, bagaimana cara mengenalkan program-program yang 

dibawakan agar program-program tersebut dapat menarik minat pendengar 

di Kota Pekanbaru? 

Memperkenalkan program-program agar menarik minat pendengar adalah 

dengan mempersiapkan promo, spot, dan juga mempersiapkan skrip promo yang 

tidak kaku agar audiens Aditya yang mendengar tertarik untuk mendengarkan 

program kita. 

 

2. Siapa target pendengar Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru agar dapat 

menarik minat pendengar di Kota Pekanbaru? 

Target pendengar Radio Aditya adalah audiens yang dewasa seperti rentang usia 

25 sampai 35 tahun. Namun berdasarkan pesan singkat yang diterima oleh staff 

admin melalui SMS, WhatsApp, Instagram, dan E-Mail pendengar Radio Aditya 

juga banyak yang berasal dari kalangan usia di baah 20 tahun dan 35 tahun ke 

atas. Hal itu dikarenakan materi siaran yang dipersiapkan sesuai dengan standar 

Aditya yaitu pembahasan yang general dengan tutur bahasa yang dapat 

menjangkau audiens dari segala usia. 

 

3. Sebagai penyiar, apa strategi khusus yang dilakukan agar program-

program yang dibawakan dapat menarik minat pendengar di Kota 

Pekanbaru? 

Yang perlu disiapkan oleh penyiar agar menarik minat pendengar adalah 

mempersiapkan skrip, siaran sesuai rundown, dan rajin berdiskusi dengan tim 

program. Karena dengan berdiskusi bersama tim, penyiar menjadi tahu apakah 

program yang dibawakan selama ini monoton atau tidak. 
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LAMPIRAN 

 

 

Wawancara dengan Uli Artha Octavianty (Station Manager) 

 

Wawancara dengan Dian Fitri Irawan (Program Director) 
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Wawancara dengan Wiga Anggini (Penyiar) 

 

Mengikuti kegiatan hari ibu 
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Mengikuti acara ulang tahun radio Aditya FM KulineRun 

 

Laman instagram resmi radio Aditya 87,6 FM 
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Promosi kuis di Instagram 

 

Laman twitter resmi radio Aditya 87,6 FM 
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pasangan bapak Arman Lubis dan Ibu Eviyana Nasution. Peneliti 

menyelesaikan pendidikan Sekolah Dasar di SDN 036 Pekanbaru 
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